BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa:
1. Kemampuan bina diri makan anak tunagrahita sedang kelas [11 SDLB di

SLB PGRI Sumbersari Moyudan Sleman

a. Subjek LF mampu menyiapkan peralatan makanan dengan bantuan
guru, menyendok nasi dan sayur masih dibantu guru, mampu makan
menggunakan sendok setelah diberi latihan, mampu mengunyah
makanan dengan mulut tertutup, dapat mengumpulkan nasi ke tengah
piring, mampu meletakkan sendok dan garpu yang benar setelah
makan, dan membawa piring ke tempat mencuci piring masih dibantu
guru.

b. Subjek YK mampu menyiapkan peralatan makan, mampu menyendok
nasi dan sayur sendiri, mampu makan menggunakan sendok sendiri,
mampu mengunyah makanan dengan mulut tertutup, dapat
mengumpulkan nasi ke tengah piring, mampu meletakkan sendok dan
garpu yang benar setelah makan, dan mampu membawa piring ke
tempat mencuci piring tanpa bantuan guru.

2. Hambatan yang muncul dalam pelaksanaan bina diri makan bina diri pada
anak tunagrahita sedang kelas Il SDLB di SLB PGRI Sumbersari

Moyudan Sleman meliputi: kesulitan dalam berkomunikasi dengan lancar,

sulit memahami perintah guru, dan makan masih menggunakan tangan.
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B. Saran
1. Bagi Kepala SLB PGRI Sumbersari Moyudan Sleman
a. Menyediakan tempat untuk bina diri anak tunagrahita sedang terutama
bina diri makan.
b. Mengoptimalkan latihan bina diri makan pada anak tunagrahita sedang
kelas 1l SDLB.
2. Bagi Guru Pembimbing
Dalam pembelgjaran bina diri makan dengan menggunakan sendok lebih
baik menggunakan piring plastik, karena lebih ringan dan mengingat
kondisi salah satu tangan anak yang mengalami kekakuan. Selain itu,
faktor keamanan juga menjadi pertimbangan dalam melaksanakan
kegiatan bina diri makan, yaitu dapat terhindar dari cedera apabila piring

yang digunakan oleh anak jatuh.
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